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ABSTRAK

Trisna Afri Melta 1302165 : Peranan Media Televisi sebagai Sarana
Pembentukan Pengetahuan Politik Mahasiswa
PPKn FIS UNP

Informasi yang akurat dan eksklusif yang disajikan televisi diyakini
mampu mempengaruhi dan mengubah cara berpikir masyarakat, tidak terkecuali
informasi politik. Akan tetapi, dikalangan mahasiswa PPKn FIS UNP masih
ditemukan mahasiswa yang tidak tertarik menonton tayangan politik karena
belum menyadari urgensi tayangan politik untuk meningkatkan pengetahuan
politiknya, serta adanya sikap apatis mahasiswa terhadap hal yang berkaitan
dengan politik. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-
bentuk tayangan di televisi yang dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan
mahasiswa PPKn, tanggapan mahasiswa terhadap tayangan politik tersebut dan
dampak tayangan politik tersebut terhadap mahasiswa PPKn.

Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif. Informan
penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling, yaitu mahasiswa yang
memenuhi kriteria penelitian. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh selama
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, tayangan politik di televisi
dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan bagi mahasiswa PPKn, melalui
tayangan politik mahasiswa terdorong untuk dapat memberikan respon terhadap
permasalahan politik yang muncul. Kedua, tanggapan mahasiswa PPKn terhadap
tayangan politik ada tiga, yaitu berupa pengaruh atau penolakan, penilaian dan
minat atau ketertarikan. Selain itu, hasil penelitian juga mennunjukkan bahwa
menonton tayangan politik di televisi dapat menimbulkan dampak kognitif.



ABSTRACT

Trisna Afri Melta 1302165 : The Role of Television Media as an Instrument
in Establishing Political Knowledge of PPKn
Student FIS UNP

The accurate and exclusive information presented on television is capable
to influence and change the people think, include political information. However,
among the students of PPKn FIS UNP are still found who are not interested in
watching political programme because they have not realized the significance of
political impressions to improve their political knowledge, as well as the students'
apathy towards politics. Therefore, this research aims to describe the role of
political impressions on television as a source of political knowledge of PPKn
students, respon of PPKn students to political information and the effect to the
students of PPKn.

The research was conducted qualitatively with descriptive method. The
research informants were determined by purposive sampling, such the students
who met the research criteria. Data were collected through interview techniques,
observation and documentation. Data analysis was conducted by reducing data,
presenting data, and drawing conclusions from data obtained during the research.

The results showed, first, that the political impressions on television can
be used as a source of knowledge for students of PPKn, political information
motivated the students to respon that political problem. Second, the respons of
PPKn Students in watching political impressions varies, such as support or regret,
assessment and interest. The results also show that watching political programme
on television can lead to an effects, as cognitive impact.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kehidupan
manusia pada saat ini hampir tidak pernah lepas dari media massa. Melalui media
massa setiap manusia bisa mendapatkan informasi yang menyangkut dirinya,
orang lain, maupun lingkungannya. Media massa juga mampu mempengaruhi dan
merubah cara berpikir suatu kelompok masyarakat, bahkan kekuatan media masa
kini digunakan oleh pemerintah atau partai politik tertentu untuk mempengaruhi
opini publik.

Pada saat ini begitu banyak media massa yang ada di tengah-tengah
masyarakat, baik media cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, maupun media
elektronik seperti televisi, radio dan internet. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
diantara beberapa media massa terseut, televisi menjadi salah satu media yang
banyak digunakan dan yang paling menarik untuk dinikmati. Televisi memiliki
jangkauan siaran yang luas, penyampaian pesan yang cepat, singkat, jelas, dan
sistematis kepada masyarakat di kota besar dan di desa. Televisi juga memiliki
kelebihan dibandingkan dengan media massa yang lain, yaitu sistem audio visual
yang mampu menampilkan suara dan gambar sekaligus. Sehingga penggunanya
dapat dengan mudah menangkap pesan atau informasi yang disampaikan.

Di Indonesia peran televisi tidak hanya sebagai media informasi dan
hiburan semata. Media televisi saat ini banyak dimanfaatkan oleh para pelaku
poltik untuk merepresentasikan dirinya dan organisasinya. Media televisi berperan

menampung dan menyampaikan informasi penting kepada khalayak. Maka dari



itu, salah satu tujuan akhir media televisi adalah untuk membentuk sikap
mengenai berbagai hal, terutama hal yang berkaitan dengan sikap politik. Ketika
sikap individu dapat ter ‘set’ seperti yang diinginkan media, maka inilah yang
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu media. Diantara dunia politik praktis
dengan televisi terjalin hubungan yang saling membutuhkan dan saling
mempengaruhi. Televisi dengan fungsi persuasif mampu membentuk sikap politik
masyarakat melalui tayangan yang disajikan. Apalagi dengan kondisi saat ini,
berita-berita politik bukan lagi menjadi sesuatu yang tabu seperti yang pernah
terjadi pada masa Orde Lama dan Orde Baru, dimana televisi hanya milik orang-
orang tertentu saja. Sekarang politik menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat, dimana didalamnya ada kegiatan mempengaruhi dan ada aturan-
aturan yang mengikat. Maka dengan mengetahui peristiwa politik, masyarakat
dapat membuat suatu tindakan dari informasi yang diterimanya itu.

Sekarang, televisi dan media massa lainnya diberikan kebebasan untuk
menyajikan berbagai macam informasi kepada masyarakat. Program unggulan
akan senantiasa disuguhkan kepada masyarakat. Menariknya lagi jika informasi
yang disuguhkan tersebut tersebut berkaitan dengan isu-isu politik, misalnya
pertarungan kandidat partai menjelang berlangsungnya suatu pemilihan umum,
kasus korupsi oleh pejabat negara atau kebijakan-kebijakan yang dihasilkan oleh
pemerintah, dsb. Informasi seperti ini akan mengundang banyak perhatian
masyarakat. Bukti bahwa isu-isu politik perlu diketahui masyarakat dapat terlihat
dengan munculnya media televisi yang menegaskan diri sebagai televisi pemilu,

yaitu Metro TV dengan tagline The Election Channel dengan program-program



seperti The candidate, Election Update, Memilih Wakil Rakyat, Genta
Demokrasi, Debat Kandidat, Padamu Negeri, Menuju RI-1, dll. Kemudian TV
One dengan tagline TV Pemilu dengan tayangan program-program pemilu seperti
Uji Kandidat, Debat Partai, Kabar Pemilu, Jelang Pemilu Indonesia Satu Untuk
Negeri, Wakil Pilihan Rakyat, dll.

Program yang berfokus pada berita politik inilah yang menguatkan bahwa
media televisi punya tujuan untuk mempengaruhi pola pikir masyarakat agar
terwujud sikap politik konstruktif dari masyarakat, sekaligus untuk memberikan
pengawasan terhadap jalannya pemerintahan. Karena sikap politik individu sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu masyarakat, bangsa dan negara
termasuk didalamnya masyarakat intelektual yaitu kalangan mahasiswa.

Mahasiswa merupakan tulang punggung suatu negara, posisi poros
berlangsungnya kehidupan suatu masyarakat dan negara berada di tangan
mahasiswa. Eksistensi mahasiswa di negara ini terlihat dari sejarah pada tahun
1998, ketika mahasiswa menyatukan persepsi tentang keotoriteran rezim Orde
Baru dan melahirkan Reformasi dalam negara Indonesia. Peristiwa tersebut
membuktikan urgensi mahasiswa dalam kehidupan politik dan kenegaraan
Indonesia, termasuk didalamnya ikut andil mahasiswa PPKn. Program Studi
PPKn erat kaitannya dinamika politik yang sedang berkembang. Beberapa mata
kuliah dalam prodi PPKn mengharuskan mahasiswa untuk melek politik. Oleh
sebab itu, untuk menunjang mahasiswa PPKn dalam memperoleh informasi yang
berkaitan dengan politik, dirasa perlu bagi mahasiswa PPKn untuk menonton

televisi. Informasi-informasi politik yang disajikan oleh media televisi diharapkan



dapat membentuk sikap politik guna mewujudkan perilaku politik yang
konstruktif di kalangan mahasiswa PPKn.

Sesungguhnya mahasiswa PPKn di kampus sudah terlibat dengan dunia
politik, meskipun ruang lingkupnya masih terbatas. Mahasiswa PPKn telah
terlibat dalam organisasi kampus, yang nyatanya oragnisasi tersebut adalah
miniatur dari negara. Kehadiran organisasi ini memberikan jawaban atas rasa
keingintahuan sebagai proses intelektual dan juga sebagai sarana partisipasi
politik mahasiswa. Organisasi melatih mahasiswa menjadi pelaku politik, seperti
terlibat dalam susunan kepengurusan atau menjadi pemimpin organisasi. Maka
dari itu, perhatian khusus kepada setiap tayangan politik itulah yang diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan politik mahasiswa untuk kemudian dibawa
kedalam organisasinya. Sementara kegiatan eksternal kampus seperti organisasi
Massa (Ormas) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menjadi satu wadah
pembelajaran bagi mahasiswa tersebut untuk menghadapi tingkatan organisasi
yang lebih kompleks seperti partai politik.

Sehingga, dengan banyaknya referensi yang tersedia diharapkan
mahasiswa dapat lebih giat lagi untuk menggali apa yang menjadi kewajibannya
sebagai formulator dan konseptor kelangsungan hidup negara. Realita kaum
intelektual saat ini merupakan gambaran negara kita di masa depan, tidak
terkecuali bagi mahasiswa PPKn Universitas Negeri Padang. Informasi yang
berkaitan dengan tayangan politik di media televisi tersebut diterimanya
kemudian diolah dengan proses berpikir lalu menimbulkan kesadaran politik,

selanjutnya dapat dituangkan kedalam suatu tindakan (perilaku) politik yang



nyata. Namun realitanya masih ada mahasiswa PPKn yang tidak memiliki sikap
politik yang cukup signifikan terhadap pembangunan kehidupan berbangsa dan
bernegara Indonesia, seperti belum maksimal melaksanakan hak dan
kewajibannya sebagai warga negara, tidak menyalurkan hak-hak politiknya ketika
pemilihan umum, adanya sikap apatis terhadap keputusan politik, tidak
berminatnya terhadap informasi politik serta munculnya persepsi yang buruk
terhadap politik. Hal ini terjadi karena rendahnya pengetahuan politik mahasiswa.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
media televisi dengan fokus pada tayangan atau pemberitaan politik yang ada
pada media televisi, guna mengetahui bagaimana implikasinya terhadap sikap
politik mahasiswa PPKn, dengan judul ”Peranan Media Televisi Sebagai
Sarana Pembentukan Pengetahuan Politik Mahasiswa Pendidikan Pancasila

Dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Program tayangan televisi mampu membuka wawasan mahasiswa PPKn.
2. Mahasiswa belum menyadari urgensi tayangan politik di televisi guna
meningkatkan pengetahuan politiknya.
3. Adanya adanya sikap apatis terhadap keputusan politik, tidak berminatnya
terhadap informasi politik serta munculnya persepsi yang buruk terhadap

politik.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini dibatasi pada pendeskripsian pemberitaan politik di media televisi
yang berperan sebagai sarana pembentukan pengetahuan politik mahasiswa PPKn
FIS UNP TM 2013-2014 dengan mengamati dua stasiun televisi swasta, yaitu
Metro TV dan TV One.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk program atau tayangan televisi yang dapat
menjadi sumber pengetahuan mahasiwa PPKn?
2. Bagaimana tanggapan mahasiswa PPKn terhadap tayangan politik di
televisi?
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh tayangan politik di televisi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk program atau
tayangan di televisi sebagai sumber pengetahuan bagi mahasiswa PPKn.
2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan mahasiswa PPKn
terhadap tayangan politik.
3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak tayangan politik pada

pembentukan pengetahuan politik mahasiswa PPKn.



F. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

Mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan khususnya
mengenai peranan media massa khususnya televisi dan implikasinya dalam
pembentukan sikap politik mahasiswa.

Menambah wawasan tentang peran media televisi sebagai sarana
pembentukan sikap politik mahasiswa.

Referensi yang dapat dibaca oleh siapa saja yang melakukan penelitian yang
serupa dikemudian hari.

Salah satu bahan perbandingan apabila penelitian yang sama diadakan pada

waktu yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan
sebelumnya tentang Peranan Media Televisi sebagai Sarana Pembentukan
Pengetahuan Politik. Maka ditemukan kesimpulan sebagai berikut.

1. Tayangan-tayangan televisi dapat menjadi sumber pengetahuan bagi
mahasiswa PPKn. Bentuk-bentuk tayangan yang dijadikan sebagai sumber
pengetahuan, yakni berupa program informasi (berita keras dan berita
lunak) dan program hiburan (permainan, musik, pertunjukan dan drama).
Akan tetapi dalam kaitannya membentuk sikap politik, maka tayangan
yang paling efektif mempengaruhi adalah program informasi, berupa
berita keras (Straight News dan Infotainment) dan berita lunak
(dokumenter dan talk show).

2. Tayangan politik di televisi mendorong terciptanya tanggapan (respon)
dari mahasiswa PPKn terhadap informasi yang disajikan televisi, berupa
pengaruh atau penolakan, penilaian dan suka atau tidak suka.

3. Dampak dari tayangan politik yang disajikan televisi terhadap mahasiswa
PPKn berupa dampak kognitif, yaitu bertambahnya pengetahuan, wawasan
dan pemahaman mahasiswa PPKn terhadap permasalahan politik, hukum

dan pemerintahan.

97
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B. Saran

Diharapkan kepada mahasiswa PPKn FIS UNP agar lebih meningkatkan
lagi minat dan ketertarikannya terhadap tayangan-tayangan politik yang ada di
televisi dan tidak hanya menyaksikan atau mengikuti isu politik terbaru ketika ada
tugas perkuliahan tersebut. Namun semua berita yang berhubungan dengan
politik, hukum dan pemerintahan terus diikuti perkembangannya, karena hal
tersbeut dapat menunjang mahasiswa PPKn dalam berkuliah di Program Studi
PPKn. Tayangan politik yang disajikan televisi tidak melulu membosankan seperti
yang diungkapkan oleh beberapa orang mahasiswa PPKn. ada beberapa tayangan-
tayangan politik yang dapat diikuti seperti program prime time news, Mata Najwa,
Metro Hari Ini yang terdapat di stasiun Metro TV. Sedangkan pada stasiun TV
One terdapat program seperti Indonesia Lawyers Club (ILC), Apa Kabar
Indonesia. Program-program itulah nantinya yang akan menunjang terwujudnya
peningkatan pengetahuan politik mahasiswa PPKn. Pada akhirnya akan
berdampak pada terbentuknya mahasiswa PPKn yang responsif, konstruktif dan

solutif terhadap permasalahan bangsa dan negara Indonesia.
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